BAB V PENUTUP
A. Simpulan

Karya fotografi berjudul “Visualisasi Memori Buruk Masa Kanak-
Kanak dalam Fotografi Ekspresi” merupakan bentuk ekspresi personal
yang berangkat dari pengalaman masa kecil yang kurang menyenangkan
akibat Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Kenangan tersebut
kemudian diolah menjadi gagasan visual melalui pendekatan seni fotografi
ekspresi, khususnya dengan teknik hitam putih, untuk menyampaikan emosi
dan suasana batin yang sulit diungkapkan dengan kata-kata. Dalam proses
penciptaannya, pengkarya melakukan perenungan terhadap pengalaman
masa lalu, yang kemudian dituangkan ke dalam catatan dan sketsa. Proses
ini menjadi dasar dalam menentukan elemen-elemen visual seperti model,
properti, suasana, dan tata cahaya yang digunakan untuk mendukung
penyampaian pesan. Setiap elemen pada karya dipilih secara sadar untuk
menciptakan visual yang bersifat simbolik, namun tetap kuat dalam
membangun makna. Penggunaan teknik fotografi hitam putih dipilih untuk
memperkuat suasana dan makna emosional dalam karya. Teknik ini
mengurangi gangguan warna dan memungkinkan fokus yang lebih tajam
pada kontras, bentuk, dan pencahayaan. Hasilnya, foto menjadi lebih
dramatis dan efektif dalam menyampaikan pesan yang bersifat reflektif dan
emosional. Penciptaan karya ini bertujuan untuk menyampaikan
pengalaman pribadi sebagai bentuk refleksi, sekaligus menjadi sarana

komunikasi visual yang mampu membangun empati penonton terhadap isu
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KDRT. Karya ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat akan dampak negatif KDRT, khususnya terhadap anak-anak,
serta mendorong pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya
menciptakan lingkungan keluarga yang aman dan penuh kasih sayang.
Melalui karya ini, pengkarya tidak hanya mengungkapkan pengalaman
masa lalu, tetapi juga menjadikannya sebagai bentuk pembelajaran dan
kontribusi terhadap upaya pencegahan kekerasan di lingkungan rumah

tangga.

B. Saran —saran

Penciptaan karya fotografi ini diharapkan dapat menjadi referensi
seseorang untuk mengungkapkan  ekspresi diri yang terpendam.
Pengungkapan ekspresi diri sangat cocok jika dipadukan dengan teknik
fotografi hitam putih karena foto hitam putih dapat memunculkan emosi dan
membangun suasana dalam karya foto yang dihasilkan. Saran bagi yang
ingin  memotret  dengan teknik fotografi hitam putih untuk
mempertimbangkan kondisi cuaca dan arah cahaya karena bisa

mempengaruhi suasana yang dibangun pada foto.
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